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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024. Jumlah populasi 91 perusahaan, sampel pada penelitian ini diperoleh dengan teknik purposive sampling yang kemudian menghasilkan 40 sampel penelitian untuk penyelidikan lebih lanjut. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Penghindaran Pajak, sedangkan Leverage dan Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.

Kata Kunci : Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Penghindaran Pajak
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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the effect of leverage, profitability, and firm size on tax avoidance. The population of this study consists of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. The total population comprises 91 companies, and the sample was selected using a purposive sampling technique, resulting in 40 companies for further analysis. The analytical method employed is panel data regression analysis. Based on the results of data analysis and discussion, it can be concluded that profitability has a significant and positive effect on tax avoidance, while leverage and firm size do not have a significant effect on tax avoidance.
.
Keywords : Leverage, Profitabillity, Company Size and Tax Avoidance
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1.1 [bookmark: _Toc193206024][bookmark: _Toc193221830][bookmark: _Toc193222392][bookmark: _Toc215687533] Latar Belakang
 Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk pembiayaan pemerintah dan pembangunan. Indonesia mengandalkan beberapa sektor seperti penerimaan negara yang bersumber dari pajak, penerimaan bukan pajak, hingga penerimaan yang berasal dari pinjaman atau bantuan luar negeri (Latofah & Harjo, 2020).  Pajak adalah sumbangan yang harus dibayarkan kepada negara dan bisa diwajibkan oleh pemerintah dalam waktu tertentu kepada para wajib pajak yang tidak menerima imbal balik secara langsung. Di Indonesia, pajak memegang peranan krusial dalam kehidupan bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan yang bersifat nasional. Namun, kita sering menjumpai isu mengenai penerimaan pajak yang belum maksimal, yang menyebabkan rasio pajak rata-rata tidak dapat mencapai target yang ditetapkan.
Tabel 1.1 Penerimaan Negara Tahun 2020-2024 (Dalam Milliar Rupiah)
	Sumber Penerimaan
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	Penerimaan Pajak
	1.285.136,32
	1.547.841,10
	2.034.552,50
	2.118.348,00
	2.309.859,80

	Penerimaan Bukan Pajak
	343.814,21
	458.493,00
	595.594,50
	515.800,90
	492.003,10

	Hibah
	18.832,82
	5.013,00
	5.696,10
	3.100,00
	430,60

	Jumlah

	1.647.783,34
	2.011.347,10
	2.635.843,10
	2.637.248,90
	2.802.293,50


(Sumber : bps.go.id)
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020-2024, sektor pajak secara konsisten menjadi penyumbang terbesar dalam penerimaan negara, dengan kontribusi signifikan yang mendukung pembiayaan pembangunan nasional dan pelayanan publik. Secara keseluruhan, sektor pajak menjadi tulang punggung penerimaan negara, sekaligus mencerminkan kepatuhan masyarakat dan dunia usaha dalam memenuhi kewajibannya. Dengan pengelolaan yang transparan dan akuntabel, kontribusi sektor pajak terus menjadi pondasi penting untuk mencapai berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan di masa depan.
Ada perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan sebagai wajib pajak (Khairunnisa et al., 2023). Dalam pandangan negara, pajak adalah sumber pendapatan untuk mendukung pengelolaan pemerintahan, tetapi bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang akan mengurangi laba bersih yang diperoleh. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk mencari cara untuk mengurangi jumlah kewajiban pajak, baik  secara legal maupun  illegal, salah satunya ialah dengan melakukan praktik penghindaran pajak (Subadriyah & Rahayu, 2022). 
Perusahaan umumnya melakukan penghindaran pajak karena dapat mengurangi laba bersih mereka, yang memungkinkan mereka untuk memaksimalkan keuntungan mereka dengan mengurangi biaya, salah satunya dengan meminimalkan pembayaran pajak (Sukmawati, 2021). Perusahaan sektor pertambangan memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, karena menyumbangkan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan pendapatan negara melalui pajak dan royalti. Namun, isu penghindaran pajak oleh perusahaan-perusahaan dalam sektor ini menjadi perhatian serius, karena dapat mengurangi penerimaan negara yang seharusnya dapat digunakan untuk pembangunan dan penyediaan layanan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, dengan fokus pada leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan.
Penghindaran pajak merupakan salah satu isu krusial dalam sistem perpajakan yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Menurut (Krisyadi & Mulfandi, 2021) penghindaran pajak merupakan suatu tindakan pengelolaan pajak yang boleh dilakukan oleh suatu perusahaan dan tidak melanggar peraturan perpajakan. Penghindaran pajak dapat dikatakan sebagai suatu permasalahan yang kompleks dan unik karena di satu sisi diperbolehkan, namun keberadaanya tidak diinginkan.
Salah satu kasus penghindaran pajak yang paling menonjol muncul dari PT Adaro Energy Tbk, yang kasusnya diungkap oleh Global Witness pada tahun 2019. Dalam dokumen tersebut, Adaro dituduh menggunakan metode transfer pricing melalui anak perusahaannya yang berlokasi di Singapura, yakni Coal Trade Services International (CTSI) dengan cara menjual batu bara dengan harga yang rendah kemudian menjualnya lagi dengan harga yang lebih tinggi. Tindakan ini mengakibatkan sebagian besar keuntungan dicatat di luar negeri, sehingga mengurangi beban pajak di Indonesia selama periode 2009-2017.
Leverage, atau penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, dapat mempengaruhi keputusan penghindaran pajak. Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024). Perusahaan akan memanfaatkan nilai leverage yang tinggi untuk mengurangi beban pajaknya dengan memanfaatkan insentif pajak atas beban bunga yang telah didapat. Semakin banyak utang yang digunakan oleh suatu perusahaan, semakin banyak bunga yang membayarnya. Akibatnya, laba sebelum pajak perusahaan dapat berkurang, sehingga perusahaan dapat mengurangi besaran pajak yang harus dibayarkannya. Hal ini akan menjadi indikasi adanya praktik penghindaran pajak. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajer perusahaan dan memberikan gambaran tentang efektivitas manajemen perusahaan. Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Denisa Salsabila Viyanis et al., 2023). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki lebih banyak sumber daya untuk merencanakan dan melaksanakan strategi penghindaran pajak. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah mungkin lebih fokus pada efisiensi operasional dan penghematan biaya, sehingga cenderung menghindari beban pajak yang tinggi. Hal ini menjadikan profitabilitas dapat menjadi determinan penting dalam mempengaruhi perilaku penghindaran pajak perusahaan.
Ukuran perusahaan, yang dapat diukur berdasarkan aset, pendapatan, atau jumlah karyawan, juga dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Secara umum, perusahaan adalah unit kegiatan tertentu yang mengubah sumber daya ekonomi menjadi barang atau jasa yang lebih berguna dengan tujuan memperoleh laba dan tujuan lainnya  Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya dan kemampuan yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu, perusahaan besar mungkin lebih diawasi oleh otoritas pajak, sehingga memiliki insentif untuk mengurangi risiko yang terkait dengan penghindaran pajak. 
Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khairunnisa et al., 2023) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Christili Tanjaya, 2021) hasilnya menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Vandi et al., 2020) hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan dalam penelitian (Vicka Stawati, 2020)  hasil penelitiannya menyatakan bahwa profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya pada hasil penelitian (Vicka Stawati, 2020) menyatakan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Berbeda pada hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mayndarto, 2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya variasi temuan, terdapat indikasi bahwa masih ada aspek yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini akan fokus pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Pemilihan periode ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat dan relevan mengenai pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. Data empiris yang diperoleh dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI akan dianalisis untuk mengidentifikasi dan memahami dinamika penghindaran pajak di sektor pertambangan. 
1.2 [bookmark: _Toc193206025][bookmark: _Toc193221831][bookmark: _Toc193222393][bookmark: _Toc215687534] Rumusan Masalah
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia ?
2. Apakah profitabilitas berepengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia ?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia ?


1.3 [bookmark: _Toc193206026][bookmark: _Toc193221832][bookmark: _Toc193222394][bookmark: _Toc215687535] Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia.
3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 
1.4 [bookmark: _Toc193206027][bookmark: _Toc193221833][bookmark: _Toc193222395][bookmark: _Toc215687536] Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperluas pemahaman tentang bagaimana variabel leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi praktik penghindaran pajak dalam perspektif agensi. Leverage sebagai ukuran utang perusahaan dapat berdampak pada strategi pajak yang digunakan, karena perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi mungkin lebih cenderung menghindari pajak untuk mempertahankan arus kas operasional. Profitabilitas perusahaan berperan dalam menunjukkan bagaimana tingkat laba mempengaruhi keputusan penghindaran pajak, di mana perusahaan yang lebih menguntungkan mungkin memiliki insentif yang lebih besar untuk mengurangi beban pajak. Sementara itu, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi transparansi dan pengawasan eksternal yang diterima, sehingga mempengaruhi tingkat agresivitas dalam penghindaran pajak
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan teori yang telah diperoleh di perkuliahan dengan fakta yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan tentang permasalahan yang terjadi.
b. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah dan otoritas pajak dalam mengatasi masalah penghindaran pajak. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mengurangi praktik penghindaran pajak
c. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis bagi manajemen perusahaan, khususnya di sektor pertambangan, dalam mengelola kewajiban pajak mereka secara lebih efisien dan etis. Manajemen perusahaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk mengevaluasi dan memperbaiki kebijakan keuangan dan pajak mereka.
d. Bagi Investor
Penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi investor dalam mengevaluasi kinerja dan risiko perusahaan. Dengan memahami bagaimana leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan mempengaruhi penghindaran pajak, investor dapat membuat keputusan investasi yang lebih cerdas dan berdasarkan informasi yang lebih lengkap.
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2.1 [bookmark: _Toc193206030][bookmark: _Toc193221836][bookmark: _Toc193222398][bookmark: _Toc215687539]Landasan Teori
[bookmark: _Toc193206031][bookmark: _Toc193221837][bookmark: _Toc193222399][bookmark: _Toc215687540]Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan (agency theory) adalah salah satu teori yang penting dalam bidang ekonomi, keuangan, dan manajemen. Teori ini menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan agen (manajer atau pengelola) dalam suatu organisasi.
Menurut Jensen dan Meckling, (1976) teori keagenan adalah rancangan yang menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, di mana prinsipal mendelegasikan wewenang kepada agen untuk mengambil keputusan atas nama prinsipal. Hubungan ini sering kali menimbulkan konflik kepentingan karena agen mungkin memiliki kepentingan yang berbeda dengan principal. 
Teori keagenan menjelaskan adanya konflik kepentingan antara  principal (pemegang saham) dan agent (manajemen). Manajer perusahaan mungkin memiliki insentif untuk melakukan penghindaran pajak guna meningkatkan laba bersih perusahaan dan menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Hal ini dapat menguntungkan manajer dalam jangka pendek, misalnya melalui bonus atau insentif, namun bisa merugikan pemegang saham dalam jangka panjang jika perusahaan terkena sanksi pajak atau kehilangan reputasi. Teori keagenan juga menggarisbawahi adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Manajer perusahaan memiliki lebih banyak informasi tentang kondisi keuangan dan operasional perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham. Hal ini memungkinkan manajer untuk melakukan penghindaran pajak tanpa sepengetahuan pemegang saham, terutama jika leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan memberikan peluang untuk praktik penghindaran pajak. 
Perusahaan dengan tingkat utang tinggi cenderung berada di bawah tekanan lebih besar untuk membayar kewajiban utangnya, sehingga manajer mungkin terdorong untuk menerapkan strategi penghindaran pajak untuk mempertahankan arus kas dan memastikan kelangsungan operasional. Dari perspektif teori keagenan, manajer dapat mengambil tindakan agresif untuk mengurangi beban pajak guna memenuhi kepentingan pemegang utang, yang mungkin bertentangan dengan kepentingan pemegang saham dalam jangka panjang.
Dalam teori keagenan, manajer perusahaan yang tertarik pada insentif berbasis kinerja akan berupaya mengurangi beban pajak agar laba perusahaan tampak lebih besar, meningkatkan nilai pasar saham, dan memperkuat posisi mereka dalam organisasi. Di sisi lain, pemegang saham mungkin menginginkan kepatuhan pajak yang lebih baik untuk menghindari risiko regulasi dan sanksi hukum. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi berpotensi lebih aktif dalam aktivitas penghindaran pajak untuk memaksimalkan laba setelah pajak. 
Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak pemangku kepentingan, sehingga praktik perpajakan mereka lebih ketat mengenai perusahaan yang lebih kecil. Berdasarkan teori keagenan, tekanan dari regulator, auditor, dan pemegang saham institusional membuat penghindaran pajak di perusahaan besar mungkin lebih terkontrol. Namun, perusahaan besar juga memiliki sumber daya yang lebih besar untuk menjalankan manajemen pajak yang kompleks, yang memungkinkan mereka mengoptimalkan strategi penghindaran pajak dengan cara yang lebih terstruktur.
2.2 [bookmark: _Toc193206032][bookmark: _Toc193221838][bookmark: _Toc193222400][bookmark: _Toc215687541] Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar dengan memanfaatkan celah-celah dalam peraturan perpajakan. Penghindaran pajak dilakukan dengan cara yang masih berada dalam batasan legal, namun sering kali tidak sesuai dengan tujuan dan semangat peraturan perpajakan yang berlaku.
Menurut Krisyadi & Mulfandi, (2021) penghindaran pajak adalah manajemen pajak yang boleh dilakukan selama tidak melanggar undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak dapat dikatakan sebagai masalah kompleks dan unik karena kehadirannya tidak diinginkan. Berikut adalah beberapa rasio yang bisa digunakan untuk menghitung penghindaran pajak :


a. Cash Effective Tax Rate (CETR) 
Menurut Zahwa Arinditya Putri et al., (2024) CETR digunakan untuk mengidentifikasi keagresifan strategi penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan dengan mempertimbangkan perbedaan tetap maupun perbedaan temporer dalam laporan keuangan. CETR mengukur pajak yang benar-benar dibayarkan dalam bentuk kas dibandingkan dengan laba sebelum pajak, rumusnya adalah sebagai berikut :

b. Effective Tax Rate
Menurut (Rajab et al., 2022) Effective Tax Rate (ETR) mengukur persentase pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Berikut rumus digunakan untuk menghitung penghindaran pajak menggunakan ETR :

c. Book Tax Different (BTD)
Book Tax Different merupakan proksi yang menggambarkan perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, perusahaan akan mencoba melaporkan laba akuntansi yang tinggi untuk kepentingan pemegang saham, tetapi menerapkan strategi untuk menjaga laba kena pajak tetap rendah (Indriyani, 2020). Rumus untuk menghitungnya adalah :


d. Book Tax Gap (BTG)
Menurut Pokhrel, (2024) Book Tax Gap dapat digunakan sebagai indikator penghindaran pajak karena menunjukkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan perbedaan aturan akuntansi dan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Book Tax Gap dapat dihitung dengan rumus berikut :

2.3 Leverage
Leverage merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi strategi penghindaran pajak dalam perusahaan. Leverage menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur modalnya untuk membiayai operasional dan investasi (Wuriti & Noviari, 2023).
Leverage mengacu pada penggunaan utang oleh perusahaan untuk mendanai aset atau operasinya. Leverage merupakan rasio keuangan yang menunjukkan hubungan antara utang perusahaan dengan modal dan asetnya. Rasio ini diperoleh dengan membagi total utang dengan ekuitas. Dengan demikian, rasio leverage mencerminkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Nilai rasio leverage yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak mengandalkan pendanaan dari utang pihak ketiga, yang juga berarti meningkatnya biaya bunga yang harus dibayar. Hal ini menarik perhatian dari pemerintah, sehingga perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi cenderung tidak melakukan penghindaran pajak secara agresif (Vandi et al., 2020).  Leverage, atau penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, dapat mempengaruhi keputusan penghindaran pajak. Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Kusumaningsih & Mujiyati, 2024). (Kasmir, 2018) menyatakan ada beberapa rasio yang bisa digunakan untuk menghitung leverage yaitu :
a. Debt To Assets Ratio (DAR)
DAR menghitung seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin tinggi nilai DAR, semakin besar ketergantungan perusahaan pada utang untuk membiayai asetnya. Debt To Assets Ratio (DAR) bisa dihitung menggunakan rumus :

b. Debt To Equity Ratio (DER)
DER digunakan untuk mengukur perbandingan antara utang dan ekuitas pemegang saham. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal sendiri. Debt To Equity Ratio (DER) bisa dihitung menggunakan rumus :  

c. Fixed Charge Coverage
Rasio ini juga disebut  fixed charge coverage ratio. Rasio ini mirip dengan Times interest earned ratio, perbedaannya hanya rasio ini dilakukan jika perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aset berdasarkan kontrak sewa. Rasio ini mengukur seberapa besar perusahaan mampu menutupi biaya tetapnya termasuk pembayaran dividen saham preferen, bunga, cicilan pinjaman, dan sewa. Rasio cakupan biaya tetap ini dapat diukur menggunakan rumus berikut :

d. Time Intetrest Earned Ratio
Rasio ini juga disebut dengan multiple ratio. Time interest earned ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga, atau mengukur seberapa jauh laba dapat dikurangi tanpa perusahaan mengalami kesulitan keuangan, karena tidak mampu membayar bunga. Time interest earned ratio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut :

e. Long-term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
Rasio ini merupakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan ekuitas. Tujuannya adalah untuk mengukur seberapa besar setiap rupiah ekuitas yang dijadikan agunan utang jangka panjang dengan cara membandingkan utang jangka panjang dengan ekuitas yang disediakan oleh perusahaan. Utang jangka panjang merupakan sumber dana pinjaman yang berasal dari utang jangka panjang, seperti obligasi dan sejenisnya. Long-term Debt to Equity Ratio (LTDtER) ini dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut :

2.4 [bookmark: _Toc193206034][bookmark: _Toc193221840][bookmark: _Toc193222402][bookmark: _Toc215687543]Profitabillitas
Menurut Kasmir, (2019) profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendanaan investasi.
Fauziah, (2021) menyatakan bahwa profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya dan menentukan efektivitasnya dalam menghasilkan laba. Pertumbuhan profitabilitas dihasilkan oleh perubahan margin keuntungan pada penjualan. Tingkat profitabilitas yang tinggi berarti bahwa perusahaan ingin beroperasi pada tingkat biaya yang rendah, yang pada akhirnya akan menghasilkan laba yang tinggi. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk mengurangi kewajiban pajaknya guna mempertahankan arus kas dan meningkatkan nilai perusahaan, sehingga manajer perusahaan sering kali terdorong untuk melakukan penghindaran pajak sebagai bagian dari strategi keuangan untuk memaksimalkan laba setelah pajak. 
Menurut Fahmi, (2018) ada beberapa rumus yang bisa digunakan untuk menghitung profitabilitas yaitu :
a. Return On Assets (ROA)
ROA mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA, semakin efisien manajemen dalam memanfaatkan aset perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah :


b. Return On Equity (ROE)
ROE menunjukkan tingkat pengembalian yang dihasilkan atas investasi pemegang saham. Ini adalah ukuran penting bagi investor dalam menilai profitabilitas dari ekuitas yang mereka tanamkan. Return On Equity (ROE) dapat dihitung menggunakan rumus :

c. Net Profit Margin 
Net Profit Margin mengukur persentase laba bersih dari total pendapatan yang diperoleh perusahaan. Margin ini membantu menilai seberapa baik perusahaan mengelola biaya dan menghasilkan keuntungan dari penjualannya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin adalah :

d. Gross Profit Margin 
Margin ini menunjukkan efisiensi produksi dan pengelolaan biaya pokok penjualan. Semakin tinggi margin ini, semakin besar pendapatan yang tersisa setelah menutupi biaya langsung produksi. Rumus untuk menghitung margin ini adalah :

e. Operating Profit Margin 
Operating Profit Margin menghitung seberapa besar laba dari kegiatan operasional utama sebelum bunga dan pajak, memberikan gambaran tentang efisiensi operasional perusahaan. Margin ini bisa dihitung menggunakan rumus : 

f. Earning Per share (EPS)
Salah satu rasio profitabilitas adalah earning per share (EPS) yang bisa menunjukkan seberapa mampu setiap saham perusahaan menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham biasa dan calon pemegang saham. Ini karena earning per share merupakan indicator keberhasilan perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini adalah :

2.5 [bookmark: _Toc193206035][bookmark: _Toc193221841][bookmark: _Toc193222403][bookmark: _Toc215687544]Ukuran Perusahaan
Secara umum, ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai skala bisnis yang dinilai melalui berbagai indikator finansial dan nonfinansial. Dalam konteks penelitian, ukuran perusahaan sering digunakan sebagai variabel independen untuk menganalisis dampaknya terhadap berbagai aspek kinerja perusahaan, termasuk profitabilitas, leverage, dan penghindaran pajak. Ukuran suatu perusahaan mengacu pada skala keseluruhan organisasi, yang dapat dinilai melalui total asetnya, total penjualan yang dicapai, dan kapitalisasi pasar (Ilham et al., 2021). Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya dan kemampuan yang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks dibandingkan dengan perusahaan kecil. penting untuk memahami bagaimana ukuran perusahaan mempengaruhi  perilaku penghindaran pajak di sektor pertambangan. Ukuran Perusahaan bisa diukur menggunakan beberapa rumus berikut :
a. Natural Logaritma Total Aset
Menggunakan logaritma dari total aset untuk mengatasi masalah data condong karena total aset sering kali memiliki nilai yang sangat besar dan bervariasi antar perusahaan. Log digunakan agar data menjadi lebih normal dan stabil dalam analisis statistik. Rumus untuk menghitungnya yaitu :

b. Natural Logaritma dari Total Penjualan 
Ukuran perusahaan juga dapat dihitung berdasarkan total penjualan (sales), rumus perhitungannya adalah :

c. Total Aset atau Total Pendapatan tanpa logaritma
Merupakan salah satu rumus yang dipakai untuk menghitung ukuran perusahaan. Rumus perhitungannya adalah :

d. Jumlah Karyawan
 Rumus ini sering dipakai dalam riset internasional atau untuk sektor-sektor yang padat karya. Kelemahannya adalah keterbatasan data dan kurang merepresentasikan nilai ekonomi perusahaan secara keseluruhan. Rumus perhitungannya adalah :
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk215426928]No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil

	1
	Kinan Anadya Asri, (2023
	Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responbility (CSR) Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak membuktikan pengaruh pada penghindaran pajak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

	2
	Nabilah Rafifah Khairunnisa, Agustina Yohana Simbolon & Idel Eprianto, (2023).
	Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Good Governance Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance).
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak

	3
	Robby Krisyadi & Efri Mulfandi, (2021).


	Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, dan Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel leverage dan profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, sementara variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh.

	4
	Ivan Vandi Rendova Hutapea & Vinola Herawaty, (2020).
	Pengaruh Manajemen Laba, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidant dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2016-2018).
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memperlemah pengaruh negatif antara leverage dengan penghindaran pajak.

	5
	Rahmadani, Iskandar Muda & Erwin Abubakar, (2020).
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Manajemen
Laba terhadap Penghindaran Pajak Dimoderasi oleh Political Connection.
	Hasil penelitian menunjukkan secara serempak variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage, berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak.


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Nama Peneliti
	Jenis Penelitian
	Hasil

	6
	Kinan Anadya Asri, (2023)
	Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan dan Corporate Social Responbility (CSR) Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-2020.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage tidak membuktikan pengaruh pada penghindaran pajak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menunjukkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.


Sumber Data Diolah Penulis, (2025)
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2.8.1 [bookmark: _Toc193206039][bookmark: _Toc193221845][bookmark: _Toc193222407][bookmark: _Toc215687548]Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
Untuk menciptakan profit bagi perusahaan, leverage merujuk pada pemanfaatan aset dan sumber daya keuangan oleh perusahaan yang mempunyai biaya tetap. Biaya tetap bertujuan untuk meningkatkan potensi keuntungan bagi para pemegang saham. Perusahaan memanfaatkan leverage untuk meningkatkan keuntungan yang didapatkan. dari biaya aset dan sumber pembiayaannya, sehingga dapat meningkatkan profit pemilik saham. Sebaliknya, penggunaan leverage juga meningkatkan variabilitas (risiko) finansial, sebab apabila perusahaan ternyata meraih laba yang lebih kecil daripada biaya tetapnya maka penggunaan leverage akan mengurangi keuntungan bagi pemegang saham. Arah yang ingin dicapai oleh perusahaan menggunakan leverage bertujuan untuk mengukur seberapa besar penggunaan modal utang perusahaan. untuk menciptakan laba bagi perusahaan (Sholihah & Rahmiati, 2024).
Sumber pembiayaan operasional perusahaan tidak hanya berasal dari modal internal atau pun dari para pemegang saham saja, tetapi juga mungkin dapat berasal dari utang. Hutang yang dimiliki perusahaan akan mengakibatkan beban tetap bagi perusahaan, yaitu biaya bunga. Semakin besar utang perusahaan, semakin besar pula beban bunga yang harus ditanggung oleh perusahaan, besarnya beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh perusahaan. Keuntungan yang bisa diperoleh perusahaan dari penurunan laba tersebut adalah mengurangi beban pajak perusahaan, dapat diasumsikan semakin besar penggunaan utang semakin beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan relatif rendah (Gustivo Prasetya, 2022).
Hal ini didukung juga dengan teori agensi yang menyatakan perusahaan dengan tingkat leverage tinggi cenderung lebih agresif dalam strategi penghindaran pajak. Perusahaan dengan utang besar memiliki tekanan untuk memenuhi kewajiban pembayaran bunga dan pokok utang, sehingga manajer dapat terdorong untuk mengurangi beban pajak guna mempertahankan arus kas operasional.
Rasio leverage yang tinggi dapat menyebabkan jumlah utang yang lebih tinggi, yang mengakibatkan peningkatan beban bunga. Beban ini dapat dikurangkan dari laba kotor, yang pada akhirnya mengurangi jumlah pajak penghasilan yang harus dibayarkan perusahaan, sehingga perusahaan dapat menggunakan rasio leverage yang lebih tinggi untuk menghindari beban pajak yang lebih tinggi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muda et al., 2020), (Khairunnisa et al., 2023), dan (Lukito & Oktaviani, 2022), menyatakan bahwa leverage mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan penguraian tersebut dapat ditarik kesimpulan hipotesis penelitian yaitu :
H1 : Leverage berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap Penghindaran Pajak
2.8.2 [bookmark: _Toc193206040][bookmark: _Toc193221846][bookmark: _Toc193222408][bookmark: _Toc215687549]Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak
Profitabilitas terdiri dari berbagai rasio, salah satunya adalah Return on Asset. Return on Asset (ROA) merupakan ukuran yang menggambarkan kinerja finansial perusahaan, semakin meningkat nilai ROA yang dapat diraih oleh perusahaan, maka kinerja finansial perusahaan dapat diklasifikasikan dengan baik. Semakin besar ROA perusahaan, semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perusahaan. agar pengelolaan aset perusahaan semakin optimal. Jika ROA perusahaan tinggi menandakan bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang besar, keuntungan yang besar akan mengakibatkan beban pajak yang perlu dibayar juga akan meningkat. Hal ini memungkinkan perusahaan melakukan penghindaran pajak supaya beban perusahaan tidak berat (Gustivo Prasetya, 2022). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut untuk melakukan penghindaran pajak.
Menurut teori agensi perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih agresif dalam strategi penghindaran pajak. Manajer perusahaan yang memiliki insentif berbasis kinerja akan berusaha menekan beban pajak agar laba perusahaan terlihat lebih tinggi, meningkatkan nilai pasar saham, serta memperkuat posisi mereka dalam organisasi. Di sisi lain, pemegang saham mungkin menginginkan kepatuhan pajak yang lebih baik untuk menghindari risiko regulasi dan sanksi hukum.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Christili Tanjaya, 2021), (Fauziah, 2021), dan (Apridinata & Zulvia, 2023), menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan hipotesis penelitian yaitu :
H2 : Profitabilitas berpengaruh Signifikan dan Positif Terhadap Penghindaran Pajak
2.8.3 [bookmark: _Toc193206041][bookmark: _Toc193221847][bookmark: _Toc193222409][bookmark: _Toc215687550]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan teori agensi skala perusahaan dapat memengaruhi strategi manajerial dalam mengelola kewajiban pajak. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat dari banyaknya aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Dapat diasumsikan bahwa ukuran perusahaan dapat menyebabkan penghindaran pajak. Semakin besar aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut terhindar dari pajak. Sebaliknya, jika ukuran perusahaan kecil, maka peluang perusahaan terhindar dari pajak akan kecil karena asetnya sedikit. Ukuran suatu perusahaan yang diukur berdasarkan nilai asetnya menunjukkan bahwa perusahaan tersebut akan lebih mampu dan lebih stabil dalam menghasilkan laba. Dalam suatu perusahaan, aset selalu mengalami penyusutan setiap tahunnya, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan sehingga mengurangi beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Dengan besarnya aset yang dimiliki suatu perusahaan, maka perusahaan akan lebih mampu mengelola asetnya untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih baik (Mayndarto, 2022).
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ilham et al., 2021), (Fauziah, 2021), dan (Sulaeman, 2021), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan hipotesis penelitian yaitu :
H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap Penghindaran Pajak





2.9 [bookmark: _Toc215687551]Model Penelitian
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[bookmark: _Toc215687552]BAB III
[bookmark: _Toc193206043][bookmark: _Toc193221849][bookmark: _Toc193222411][bookmark: _Toc193240071][bookmark: _Toc193312449][bookmark: _Toc196929160][bookmark: _Toc198555028][bookmark: _Toc198557189][bookmark: _Toc198842754][bookmark: _Toc215615471][bookmark: _Toc215686875][bookmark: _Toc215687553]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc215687554]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Hlk198719639]Penelitian ini mencakup tiga variabel independen (X),  yaitu Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan serta satu variabel dependen (Y), yaitu Penghindaran Pajak.
3.1.1 [bookmark: _Toc193206044][bookmark: _Toc193221850][bookmark: _Toc193222412][bookmark: _Toc215687555]Variabel Dependen
Menurut pemaparan Sugiyono, (2019) variabel ini adalah variabel terikat yang diberikan pengaruh karena terdapatnya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah penghindaran pajak. Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan dengan cara meminimalisir atau mengurangi pembayaran pajak secara sah dan tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku dengan cara mencari cara memanfaatkan kelemahan ketentuan perpajakan yang berlaku (Sholihah & Rahmiati, 2024). 
Dalam penelitian ini penghindaran pajak diukur menggunakan Cash Effective Tax Rate. Cash Effective Tax Rate (CETR) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas pembayaran pajak perusahaan berdasarkan kas yang benar-benar dibayarkan dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugrahitha & Suprasto, 2018) dan (Setya Nengse et al., 2023) CETR merupakan proksi yang tepat untuk mengukur penghindaran pajak karena memberikan gambaran yang lebih realistis tentang strategi pajak perusahaan. CETR dapat dihitung dengan rumus berikut :

3.1.2 [bookmark: _Toc215687556]Variabel Independen
    Secara umum, variabel independen (independent variable) adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor penyebab terhadap variabel lain, yang disebut variabel dependen (dependent variable).
Menurut Sugiyono, (2019) Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen.
1. Leverage (X1)
Leverage merupakan rasio keuangan yang menunjukkan hubungan antara utang perusahaan dengan modal dan asetnya. Rasio ini diperoleh dengan membagi total utang dengan ekuitas (Vandi et al., 2020). 
Dalam penelitian ini leverage dihitung dengan debt to equity ratio (DER). Rasio ini dipilih karena DER langsung mengukur ketergantungan perusahaan pada pendanaan eksternal yang krusial untuk menilai potensi penghindaran pajak dan perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia cenderung memiliki struktur modal dengan utang tinggi untuk investasi aset tetap seperti mesin dan lahan. DER efektif menggambarkan proporsi utang terhadap modal sendiri dalam konteks ini. Rasio ini dihitung dengan rumus berikut :



2. Profitabilitas
Secara umum, profitabilitas adalah rasio yang membandingkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari pendapatan. Profitabilitas mengukur seberapa baik perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba serta nilai bagi pemegang saham (Vandi et al., 2020). 
Pada Penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA). ROA dimanfaatkan untuk menilai profitabilitas karena dapat menampilkan sejauh mana manajemen mampu mengoptimalkan seluruh aset perusahaan agar menghasilkan keuntungan, sehingga melambangkan seberapa efektif sumber daya yang diberikan oleh pemilik digunakan. Dalam perspektif teori keagenan, ROA berrfungsi penting karena menunjukkan performa manajer (agen) dalam mengatur aset milik (prinsipal) guna mengurangi potensi konflik kepentingan di antara mereka. Capaian ini berperan sebagai alat evaluasi objektif terhadap kinerja manajemen, di mana nilai ROA yang tinggi melalui pemanfaatan aset secara maksimal, sementara ROA rendah dapat mengindikasikan adanya ketidakefisienan atau kemungkinan munculnya isu-isu keagenan.
Dalam analisis laporan keuangan, ROA dianggap sebagai indikator keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi (ROA tinggi) cenderung memiliki insentif lebih besar untuk melakukan penghindaran pajak guna mempertahankan laba bersih yang tinggi setelah pajak. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  (Dwimartha et al., 2024)  yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024.

3. Ukuran Perusahaan
Secara umum, ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai skala bisnis yang dinilai melalui berbagai indikator finansial dan nonfinansial. Dalam konteks penelitian, ukuran perusahaan sering digunakan sebagai variabel independen untuk menganalisis dampaknya terhadap berbagai aspek kinerja perusahaan, termasuk profitabilitas, leverage, dan penghindaran pajak. 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dihitung menggunakan logaritma total aset. Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan dapat melakukan investasi baik untuk aset lancar maupun aset tetap dan juga memenuhi permintaan produk. Hal ini memperluas pangsa pasar yang akan dicapai yang kemudian akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Indriyani, 2020).

[bookmark: _Toc215687557] Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc193206046][bookmark: _Toc193221852][bookmark: _Toc193222414][bookmark: _Toc215687558] Populasi Penelitian
 Menurut pemaparan Sugiyono, (2019) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yakni perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 sebanyak 91 perusahaan, yang rinciannya terlampir di Lampiran 1.
3.2.2 [bookmark: _Toc193206047][bookmark: _Toc193221853][bookmark: _Toc193222415][bookmark: _Toc215687559]  Sampel Penelitian
 Sampel adalah jumlah kecil yang ada dalam populasi dan dianggap mewakilinya (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk dijadikan objek penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu suatu cara penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, dimana anggota sampel dipilih sedemikian rupa sehingga sampel yang terbentuk dapat mewakili karakteristik populasi (Sugiyono, 2019).
3.2.3  Teknik Pengambilan sampel dan Penentuan Ukuran Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pengumpulan sumber data yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan, berdasarkan pertimbangan tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan uraian diatas kriteria dalam penelitian ini adalah :
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2020-2024
2. Perusahaan sektor pertambangan yang mempunyai laba positif dan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian

Tabel 3.1 Kriteria Sampel
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2020-2024.
	91

	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempunyai laba positif atau mengalami kerugian selama periode penelitian.
	(50)

	Jumlah Sampel
	40

	Data Observasi 
	200


[bookmark: _Hlk215425382]       Sumber www.idx.co.id (data diolah)
3.1 Teknik Pengumpulan Data
 Menurut Sugiyono, (2019) teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan reliabel. Teknik ini mencakup berbagai metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari sumber-sumber tertentu, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati, menggunakan, memahami data sekunder. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan sudah dipublikasikan sebelumnya. Informasi yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang telah dipublikasikan selama periode 2020-2024 dalam website Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.co.id atau situs resmi perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
[bookmark: _Toc215687560]Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diubah menjadi angka sehingga dapat dianalisis secara statistik. Data kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk menguji hipotesis dengan cara yang objektif, terukur, dan sistematis melalui pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang bersifat numerik (Sugiyono, 2019).
3.4.2 Sumber Data
   Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Menurut (Sugiyono, 2019) data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada, seperti dokumen, buku, laporan, jurnal, atau data dari instansi resmi. Data Sekunder pada penelitian ini berasal dari laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta laporan arus kas dan laporan tahunan pada perusahaan sektor pertambangan yang telah dipublikasikan secara lengkap di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari webstite www.idx.co.id atau dari website resmi perusahaan.
3.2  Alat Analisis
 Untuk menghitung pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak digunakan data berupa angka. Karena data dipakai pada bentuk angka maka penelitian menggunakan analisis data kuantitatif. Berdasarkan penelitian data dianalisis dengan menggunakan teknik regresi linear berganda. Alat analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah software E-views12.
3.5.1 [bookmark: _Toc215687561] Model Regresi Data Panel
  Menurut Nuryanto, (2018) terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan data panel :

a. Common Effects Model
Menurut (Ghozali, 2018) Common Effect Model merupakan model yang paling sederhana, model ini menggabungkan data time series dan data cross-section, dan pendekatan yang digunakan mengabaikan ukuran waktu dan ruang data panel.
b. Fixed Effects Model (FEM)
Fixed Effects Model (FEM) merupakan model yang dapat menunjukkan perbedaan konstanta antara objek meskipun koefisien regresi yang sama. Model ini berasumsi bahwa meskipun ada perbedaan antar objek , intersep antar waktu tetap sama. Tingkat perbedaan perlakuan eksperimen hanyalah sebagian kecil dari berbagai jangkauan tingkatan yang mungkin terjadi, dalam model tetap ini (Ghozali, 2018). 
c. Random Effects Model (REM)
Dalam model ini, di mana residual dapat saling terkait lintas waktu dan antar individu. Dengan metode ini, kemungkinan perbedaan antar objek dan lintas waktu akan dimasukkan dalam kesalahan dalam model OLS, sehingga model ini akan efisien. Dengan menggunakan prosedur acak, model acak ini memilih tingkat perbedaan dari berbagai tingkat perbedaan (Ghozali, 2018).
Ada 3 pengujian yang dapat dilakukan dalam menentukan model estimasi regresi yaitu :



a) Uji Chow
Menurut (Ghozali, 2018) pengujian ini dilakukan untuk menentukan apakah model Common Effect Model (CE) atau Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dalam estimasi data panel, jika hasilnya:
H0: Probabilitas > 0,05 metode CEM
H1: Probabilitas < 0,05 metode FEM
b) Uji Hausman
Menurut (Ghozali, 2018) pengujian ini untuk menentukan apakah model Random Effect Model (REM) atau Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dalam estimasi data panel, jika hasilnya:
H0: Probabilitas > 0,05 metode REM
H1: Probabilitas < 0,05 metode FEM
c) Uji Langrange
Menurut (Ghozali, 2018) uji ini dilakukan untuk menentukan apakah model Random Effect Model (REM) atau Common Effect Model (CEM) lebih tepat digunakan dalam estimasi data panel, jika hasilnya: 
H0: Probabilitas > 0,05 metode CEM
H1: Probabilitas < 0,05 metode REM
3.5.2 [bookmark: _Toc193206048][bookmark: _Toc193222416][bookmark: _Toc215687562] Analisis Statistik Deskriptif
 Analisis statistik deskriptif adalah metode dalam statistik yang digunakan untuk meringkas, menyajikan, dan menggambarkan data. Menurut (Christili Tanjaya, 2021) statistik deskriptif dianalisis dengan memeriksa mean/rata-rata, standar deviasi, data maksimum, dan data minimum dari data sampel yang dikumpulkan.
Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu statistik yang memformulasi data melalui pengelempokan, penentuan nilai dan fungsi statistik melalui penggunaan berbagai bentuk tabel. Tujuan utama statistik deskriptif ialah agar memudahkan orang untuk membaca data dan memahami maksud dari data tersebut (Gani & Amalia, 2018).
3.5.3 [bookmark: _Toc193206049][bookmark: _Toc193222417][bookmark: _Toc215687563]Uji Asumsi Klasik
 Tidak semua data dapat dianalisis dengan regresi, sehingga uji asumsi klasik dilakukan untuk menentukan apakah data yang digunakan dimungkinkan untuk analisis. Penelitian ini menggunakan tiga uji asumsi klasik, yaitu : Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas.
a. [bookmark: _Toc193206051][bookmark: _Toc193222419][bookmark: _Toc215615482][bookmark: _Toc215686886][bookmark: _Toc215687564]Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas adalah salah satu uji asumsi klasik dalam analisis regresi linier yang bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan linier yang tinggi antar-variabel independen dalam suatu model regresi. Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance > 0.10, maka tidak ada gejala multikolinearitas.


b. [bookmark: _Toc193206052][bookmark: _Toc193222420][bookmark: _Toc215615483][bookmark: _Toc215686887][bookmark: _Toc215687565]Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan antara residual pada observasi yang berurutan dalam model regresi. Autokorelasi sering terjadi pada data runtut waktu, di mana nilai residual pada suatu waktu dipengaruhi oleh nilai residual sebelumnya.
Menurut Ghozali, (2018) uji autokorelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) dalam model regresi linier. Autokorelasi terjadi ketika residual pada satu observasi berkorelasi dengan residual pada observasi lainnya, terutama dalam data runtut waktu (time series). Masalah autokorelasi dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi tidak efisien dan bias. Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan bahwa residual dalam model regresi bersifat independen. Salah satu metode yang sering digunakan adalah Durbin-Watson Test, yang mengukur tingkat autokorelasi dalam residual. 
c. [bookmark: _Toc193206053][bookmark: _Toc193222421][bookmark: _Toc215615484][bookmark: _Toc215686888][bookmark: _Toc215687566]Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali, (2018) uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat apakah terjadi ketidakhomogenan varian residual dalam model regresi. Heteroskedastisitas terjadi jika varian residual atau kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua tingkat variabel independen. Masalah ini sering muncul dalam analisis regresi yang menggunakan data cross-section (data yang dikumpulkan pada satu waktu dari berbagai individu atau entitas). Uji Glejser merupakan salah satu metode untuk menentukan apakah varians residual dari satu pengamatan berbeda dari pengamatan lainnya model regresi. Jika hal ini terjadi, maka fenomena ini disebut heteroskedastisitas. Suatu variabel dikatakan berada dalam posisi heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya lebih besar dari kurang dari 0,05.
3.5.4 [bookmark: _Toc215687567] Uji Kelayakan Model
3.5.4.1 Uji F
Menurut Ghozali, (2018) Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah Uji ini digunakan untuk menilai apakah model regresi yang dibangun layak digunakan dalam penelitian. Dasar pengambilan Keputusan untuk uji statistik F adalah sebagai berikut :
1. Nilai signifikasi dan positif < 0,05,  maka model regresi layak.
2. Nilai Signifikasi dan positif > 0,05, maka model regresi tidak layak
3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan pemaparan Gani & Amalia, (2018) cara menentukan koefesien determinasi (R2) pada regresi data panel adalah suatu angka yang menyatakan besarnya persentase perubahan nilai seluruh variabel dependen yang ditentukan oleh perubahan nilai seluruh variabel independen. Apabila R2 = 0 maka akan menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan apabila R2 mendekati satu maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat. Apabila nilai koefisien determinasi (R2) lebih kecil dan mendekati 0, maka tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. rumus untuk menghitung nya adalah : 


= x 100 %
Keterangan :
		: Koefisien Determinasi
		: Nilai Korelasi Berganda
100%		: Persentase Kontribusi
3.5.5 Analisis Regresi Data Panel
Menurut (Gani & Amalia, 2018) model ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan fungsional antara sejumlah variabel, termasuk satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Persamaan regresi data panel dapat dirumuskan sebagai berikut:
 β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan :
Y 			: Penghindaran Pajak
A 			: Konstanta
β1 β2 β3 		: Koefisien Regresi
X1			: Leverage
X2			: Profitabilitas
X3			: Ukuran Perusahaan
e			: Kesalahan Regresi / error

 
3.5.6 [bookmark: _Toc215687568]Uji Hipotesis (Uji t)
[bookmark: _Toc196929180]Berdasarkan pemaparan Ghozali, (2018), uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam sebuah model regresi. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (atau signifikansi < 0,05), maka hipotesis alternatif diterima, begitu juga sebaliknya. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan menggunakan angka signifikansi :
1. [bookmark: _Toc196929181][bookmark: _Toc198555050][bookmark: _Toc198555486][bookmark: _Toc196929182][bookmark: _Toc198555051][bookmark: _Toc198555487]Jika angka signifikansi < 0,05 dan positif, maka hipotesis diterima.
2. [bookmark: _Toc193206054][bookmark: _Toc193221854][bookmark: _Toc193222422]Jika angka signifikansi > 0,05 dan positif, maka hipotesis ditolak












[bookmark: _Toc215687569]BAB IV
[bookmark: _Toc215615488][bookmark: _Toc215686892][bookmark: _Toc215687570]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc215687571] Gambaran Data Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang bersifat time series dan cross section (data panel), yang diperoleh dari diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia maupun situs resmi masing-masing perusahaan. 
Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling, sehingga didapatkan total 40 perusahaan dari 91 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI yang sesuai dengan kriteria agar dapat dijadikan sampel penelitian dengan periode pengamatan 5 tahun.
   Tabel 4.1 Jumlah Sampel Data
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2020-2024.
	91

	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempunyai laba positif atau mengalami kerugian selama periode penelitian.
	(50)

	Total Sampel Perusahaan
	40

	Jumlah Data Observasi (40 x 5 tahun)
	200


   Data diolah penulis 2025
	
4.2 [bookmark: _Toc215687572] Hasil Analisis Data
4.2.1 [bookmark: _Toc215687573]   Analisis Statistik Deskriptif
	 Analisis statistik deskriptif merupakan metode dalam statistik yang digunakan untuk mendapatkan gambaran, ringkasan, dan sajian data yang mudah untuk dapat dipahami berdasarkan jumlah sampel, nilai maksimum, nilai minimum, mean, dan standar deviasi. Berikut tabel analisis statistik deskriptif yang telah diperoleh :
Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Y
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.266460
	 1.704840
	 3.527808
	 20.26594

	 Median
	 0.222250
	 0.846954
	 0.072100
	 19.55350

	 Maximum
	 2.146900
	 127.6789
	 179.6944
	 28.03600

	 Minimum
	 0.002700
	-125.8910
	 0.000200
	 5.888000

	 Std. Dev.
	 0.259007
	 13.83419
	 22.56477
	 5.024901

	
	
	
	
	

	Observations
	200
	200
	200
	200


 Sumber Data diolah (Output Eviews 12), 2025
Berdasarkan hasil analisis di atas, setiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Variabel leverage (X1) yang diukur dengan debt to equity ratio memiliki nilai minimum sebesar -125.8910, nilai maksimum sebesar 127.6789, nilai rata-rata sebesar 1.704840 dan standar deviasi 13.83419.
2. Variabel profitabilitas (X2) yang diukur dengan return on assets memiliki nilai minimum sebesar 0.000200, nilai maksimum 179.6944, nilai rata-rata 3.527808 dan standar deviasi 22.56477.
3. Variabel ukuran perusahaan (X3) yang diukur dengan logaritma natura total assets memiliki nilai minimum 5.888000, nilai maksimum  28.03600, nilai rata-rata  20.26594, dan standar deviasi sebesar 20.26594.
4. Variabel Penghindaran Pajak (Y) yang diukur dengan cash effective tax rate memiliki nilai minimum sebesar 0.002700, nilai maksimum  2.146900, nilai rata-rata 0.266460, dan standar deviasi sebesar  0.259007.
4.2.2 [bookmark: _Toc215687574]Pemilihan Model
		Pada penelitian ini penulis menerapkan teknik analisis regresi data panel untuk menganalisis pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. Regresi data panel menggunakan tiga model pendekatan untuk menentukan metode yang paling tepat, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 
4.2.2.1 [bookmark: _Toc215615493][bookmark: _Toc215687575]Uji Chow
  Uji chow untuk menentukan apakah model CEM atau FEM yang paling sesuai sebelum melakukan uji regresi.
	Redundant Fixed Effects Tests
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test period fixed effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Period F
	0.676702
	(4,192)
	0.6089

	Period Chi-square
	2.799900
	4
	0.5918

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 4.3 Hasil Uji Chow

Sumber Data diolah (Output Eviews 12), 2025

	Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai probabilitas 0.608, dimana nilai probabilitas 0.608 lebib besar dari 0.05, sehingga perkiraan model yang diterapkan adalah Common Effect Model (CEM) Selanjutnya Uji Hausman digunakan untuk menentukan model estimasi antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) dalam membentuk regresi.
4.2.2.2 [bookmark: _Toc215615494][bookmark: _Toc215687576] Uji Hausman
      Uji Hausman untuk menentukan apakah model FEM atau REM yang paling sesuai sebelum melakukan uji regresi.
Tabel 4.4 Hasil Uji Hausman

	Correlated Random Effects - Hausman Test

	Equation: Untitled
	
	

	Test period random effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Period random
	2.692948
	3
	0.4414

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber Data diolah (Output Eviews 12), 2025.
Berdasarkan hasil dari uji Hausman pada Tabel diatas, diperoleh nilai probabilitas adalah sebesar 0.441. Karena nilai probabilitas 0.441 lebih besar 0,05, maka model estimasi yang digunakan adalah model Random Effect Model (REM).
4.2.2.3 [bookmark: _Toc215615495][bookmark: _Toc215687577]Uji Langrange Multiplier (LM)
Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk menentukan model terbaik yang akan digunakan dalam penelitian antara CEM dan REM.







Tabel 4.5 Hasil Uji Langrange Multiplier (LM)

	
	
	
	

	
	
	
	

	Test
	Statistic  
	d.f.  
	Prob.  

	
	
	
	

	
	
	
	

	Breusch-Pagan LM
	1103.254
	780
	0.0000

	Pesaran scaled LM
	8.184307
	
	0.0000

	Pesaran CD
	-0.875814
	
	0.3811

	
	
	
	







Sumber Data diolah (Output Eviews 12), 2025
Berdasarkan hasil uji LM diperoleh nilai Breusch-Pagan (Cross-section) sebesar 0,0000 (< 0,05) maka dalam penelitian ini model terbaik yang dipilih adalah Random Effect Model (REM).
4.2.3 [bookmark: _Toc215687578]Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 [bookmark: _Toc215615497][bookmark: _Toc215687579]Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas digunakan dalam analisis regresi dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independent. Metode yang digunakan dalam uji multikolinearitas ini yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Varian Inflantion Factor (VIF). Jika nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 maka data bebas dari gejala multikolinearitas. Berikut hasil analisis uji multikolinearitas :
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 1.000000
	 0.001762
	 0.001543

	X2
	 0.001762
	 1.000000
	 0.136747

	X3
	 0.001543
	 0.136747
	 1.000000






	

Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025

Berdasarkan tabel 4.5 masing-masing nilai tolerance pada variabel independen > 0,10 dan masing-masing nilai VIF pada variabel independen < 10. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas pada hubungan antar variabel independen.
4.2.3.2 [bookmark: _Toc215615498][bookmark: _Toc215687580]Uji Heteroskedastisitas
	 Uji heteroskedastisitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk menilai apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dalam model regresi data panel. Metode yang digunakan pada uji heteroskedastisitas yaitu uji glesjer dengan asumsi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Dependent Variable: ABS(RESID)
	

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 11/26/25   Time: 20:42
	

	Sample: 2020 2024
	
	

	Periods included: 5
	
	

	Cross-sections included: 40
	

	Total panel (balanced) observations: 200

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.129835
	0.057069
	2.275050
	0.0240

	X1
	0.000651
	0.000911
	0.714456
	0.4758

	X2
	-0.000616
	0.000605
	-1.018023
	0.3099

	X3
	-0.000873
	0.002746
	-0.317860
	0.7509

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025.
Dari hasil tabel pengujian di atas diperoleh probabilitas X1 sebesar 0,475 > 0,05, probabilitas X2 0,309 > 0,05, profitabilitas X3 sebesar 0,750 > 0,05, dapat disimpulkan model regresi data panel bebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.2.3.3 [bookmark: _Toc215615499][bookmark: _Toc215687581]Uji Autokorelasi
	Uji Autokorelasi merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual atau tidak pada model regresi data panel dengan menggunakan metode Durbin-Watson dengan asumsi jika nilai Durbin Upper (DU) < Durbin-Watson (DW) < (4-DU) maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi




Data Diolah (Output Eviews 12), 2025
Pada tabel diatas terlihat nilai statistik Durbin-Watson antara 1 dan 3, yaitu 1.882719. Dimana nilai DU yaitu 1.6589 < DW yaitu 1.882719 < 4-DU yaitu 2.3411, hal ini menunjukkan bahwa asumsi non-autokorelasi terpenuhi. Dengan kata lain, residu tidak menunjukkan tanda-tanda autokorelasi yang berlebihan atau data lolos uji autokolerasi. 
4.2.4 [bookmark: _Toc215687582] Uji Kelayakan Model 
4.2.4.1 (Uji F)
	Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah model regresi yang dibangun layak digunakan dalam penelitian. Dasar pengambilan Keputusan untuk uji statistik F adalah jika nilai signifikasi dan positif < 0,05,  maka model regresi layak dan jika nilai signifikasi dan positif > 0,05, maka model regresi tidak layak.

Tabel 4.9 Hasil Uji F
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	








Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025
Berdasarkan tabel diatas nilai probabilitas (F-statistik) adalah sebesar 0,001 < nilai signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.
4.2.4.2  Uji Koefisien Determinasi 
	Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
dalam model regresi.
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
	



Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil nilai Adjusted R-Square 0,06 atau 6%, hal tersebut menandakan bahwa variabel X1, X2, X3, mampu menjalaskan variabel Y sebesar 6%. Sedangkan sisanya 94% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian.


4.2.5  Uji Analisis Regresi Data Panel
	 Uji ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan fungsional antara sejumlah variabel, termasuk satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen.
Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Data Panel
	[bookmark: _Hlk215164574]Dependent Variable: Y

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 11/26/25   Time: 20:59
	

	Sample: 2020 2024
	
	

	Periods included: 5
	
	

	Cross-sections included: 40
	

	Total panel (balanced) observations: 200

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.231535
	1.297636
	1.719692
	0.0871

	X1
	0.004373
	0.002900
	1.507756
	0.1332

	X2
	0.136290
	0.036736
	3.709961
	0.0003

	X3
	0.060007
	0.428962
	0.139889
	0.8889

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	0.852795
	0.7200

	Idiosyncratic random
	0.531753
	0.2800

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Weighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Unweighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	-0.023800
	    Mean dependent var
	-1.686903

	Sum squared resid
	198.6976
	    Durbin-Watson stat
	0.537224

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025
Y = 2.231 + 0.004*X1 + 0.136*X2 + 0.060*X3 
Berdasarkan hasil uji regresi tersebut diperoleh nilai konstanta sebesar 2.231 artinya apabila X1, X2, X3 sebesar 0, maka Y sebesar 2.231. Setiap peningkatan X1 satu-satuan akan meningkatkan Y sebesar 0.004. Setiap peningkatan X2 satu-satuan akan meningkakan Y sebesar 0.136. Setiap peningkatan X3 satu-satuan akan meningkatkan Y sebesar 0.060. 
4.2.6 [bookmark: _Toc215687585]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam sebuah model regresi. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (atau signifikansi < 0,05), maka hipotesis alternatif diterima, begitu juga sebaliknya. 
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.231535
	1.297636
	1.719692
	0.0871

	X1
	0.004373
	0.002900
	1.507756
	0.1332

	X2
	0.136290
	0.036736
	3.709961
	0.0003

	X3
	0.060007
	0.428962
	0.139889
	0.8889

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)





Sumber Data Diolah (Output Eviews 12), 2025

1. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dan uji hipotesis (uji t), diperoleh nilai koefisien leverage (X1) sebesar 0.004 dan nilai Probabilitas sebesar 0.133, sehingga 0.133 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Leverage (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan, jadi dapat disimpulkan bahwa H1 dalam penelitian ini ditolak.
2. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dan uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai koefisien profitabilitas (X2) sebesar 0.136 dan nilai Probabilitas sebesar 0.003, sehingga 0.003 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X2) memiliki pengaruh signifikan dan positif, jadi dapat disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima. 
3. Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dan uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai koefisien variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0.060 dan nilai probabilitas sebesar 0.889, sehingga 0.889 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan (X3) tidak memiliki pengaruh signifikan , jadi dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini ditolak.	
4.3 [bookmark: _Toc215687586] Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 [bookmark: _Toc215687587]Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak
	Variabel Leverage (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0.004 dengan nilai probabilitas 0.133 > 0.05. Temuan ini mengindikasikan bahwa leverage tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (Y) pada perusahaan sektor pertambangan selama periode penelitian. Dengan demikian, hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak dinyatakan ditolak.
	Hal tersebut mencerminkan bahwa tingkat penggunaan utang perusahaan tidak menjadi determinan utama dalam menentukan strategi penghindaran pajak. Perusahaan dengan leverage tinggi maupun rendah tidak menunjukkan perbedaan berarti dalam praktik penghindaran pajaknya. Kondisi ini dapat terjadi karena beban bunga yang timbul dari penggunaan utang tidak cukup besar untuk memberikan pengurangan pajak yang material, atau karena perusahaan menerapkan kebijakan pembiayaan yang lebih konservatif sehingga pengaruh leverage terhadap pajak menjadi minimal.
	Dalam penelitian ini, leverage diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai proksi struktur modal perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyah, 2024) DER diklasifikasikan menjadi tiga kategori untuk mempermudah interpretasi, yaitu, leverage rendah (DER < 0,50), leverage sedang (DER 0,50–1,00), dan leverage tinggi (DER > 1,00). Klasifikasi tersebut membantu dalam mengurutkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dibandingkan modal sendiri serta memudahkan pembahasan implikasi risiko keuangan dalam analisis.
	Berdasarkan data dari sampel penelitian pada lampiran 4, perusahaan ARII pada tahun 2020 memiliki leverage yang sangat tinggi yaitu 11,788, namun nilai penghindaran pajaknya sebesar 0,084. Kemudian pada perusahaan BBRM di tahun 2022 memiliki nilai leverage 0,323 justru menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang kecil yaitu sebesar 0,140. Kemudian pada perusahaan ADRO di tahun 2023 memiliki nilai leverage sebesar 0.414 dan memiliki nilai penghindaran pajak sebesar 0.202, sementara perusahaan ARII pada tahun 2022 memiliki nilai leverage yang tinggi yaitu sebesar 5,389 dan nilai penghindaran pajak sebesar 0.272. Perbedaan ini menunjukkan bahwa leverage tidak menjadi instrumen utama perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Utang yang dimiliki perusahaan sektor pertambangan ini cenderung digunakan untuk pendanaan operasional dan investasi jangka panjang, bukan semata-mata untuk memanfaatkan pengurang pajak dari beban bunga. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan secara empiris dan statistik leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah, 2021) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan dana pinjaman untuk membiayai asetnya dengan tujuan memperoleh tingkat pengembalian yang optimal serta meningkatkan nilai perusahaan. Tingginya leverage menunjukkan bahwa porsi utang perusahaan lebih besar dibandingkan modal sendiri. Pemanfaatan leverage dapat menimbulkan beban dan risiko tertentu, terutama ketika kinerja perusahaan sedang melemah. Selain harus menanggung biaya bunga yang meningkat, perusahaan juga berpotensi menerima sanksi dari pihak ketiga. Pada dasarnya, perusahaan memanfaatkan leverage dengan harapan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar daripada biaya tetap yang harus ditanggung. Pada penelitian (Moeljono, 2020) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena semakin tinggi nilai hutang maka perusahaan dapat melakukan penghematan pajak yang maksimal.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agenai karena leverage terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sehingga perbedaan kepentingan antara manajer dan pemilik dalam penggunaan utang tidak secara nyata mendorong praktik penghindaran pajak pada perusahaan yang diteliti.
4.3.2 [bookmark: _Toc215687588]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak
	Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel dan uji hipotesis (uji t) diperoleh nilai koefisien profitabilitas (X2) sebesar 0.132 dan nilai probabilitas sebesar 0.003, sehingga 0.003 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh signifikan dan positif, jadi dapat disimpulkan bahwa H2 dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin baik pula kinerjanya dalam menghasilkan laba. Laba yang besar berimplikasi pada meningkatnya kewajiban pajak yang harus ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, demi mempertahankan dan memaksimalkan laba yang diperoleh, manajer sebagai agen cenderung melakukan praktik penghindaran pajak agar memperoleh imbalan yang lebih besar dari principal atas keberhasilannya dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Tindakan ini dilakukan karena pajak dipandang sebagai beban yang dapat memengaruhi kelangsungan operasional perusahaan.
	Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Hendrich, 2020), nilai Return on Assets (ROA) dapat diinterpretasikan berdasarkan kriteria tertentu, dimana ROA > 1,5% menunjukkan tingkat profitabilitas yang sangat baik, ROA  ≥ 1,25% dan < 1,5% dikategorikan sebagai profitabilitas yang baik, ROA ≥ 0,5% dan < 1,25% dikategorikan sebagai profitabilitas yang cukup baik, ROA  ≥ 0% dan < 0,5% dikategorikan sebagai profitabilitas yang kurang baik, sedangkan ROA < 0% menunjukkan tingkat profitabilitas yang tidak baik.
	Perusahaan dengan profitabilitas tinggi seperti BBRM pada tahun 2023 memiliki nilai profitabilitas sebesar 0.312 dan menunjukkan nilai penghindaran pajak sebesar 0.031 dan pada tahun 2024 BBRM memiliki nilai profitabilitas sebesar 0.803 dan nilai pemghindaran pajaknya sebesar 0.018. Perusahaan CBRE pada tahun 2024 memiliki nilai profitabilitas sebesar 0.155 dan nilai penghindaran pajaknya sebesar 0.015. Perusahaan dengan laba tinggi cenderung melakukan penghindaran pajak, karena laba yang tinggi sangat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak (Faricha Aulia Ananda, Ratna Herawati, 2023).
	Hasil penelitian ini sejalan dengan Ibrahim & Apriyanti, (2025) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak, Peningkatan profitabilitas berkontribusi pada kenaikan tingkat penghindaran pajak. Profitabilitas yang tinggi, yang diukur melalui ROA, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari asetnya, sehingga perusahaan dapat memanfaatkan celah regulasi seperti pengurangan biaya penyusutan untuk menekan beban pajak. Pada penelitian (Sarimin & Oktari, 2023) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, di mana semakin tinggi tingkat keuntungan perusahaan semakin besar pula insentif untuk menerapkan strategi pengurangan beban pajak secara legal. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung memaksimalkan laba bersih melalui efisiensi pajak tanpa melanggar undang-undang. Temuan ini sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa manajemen termotivasi mengelola kewajiban pajak untuk mempertahankan kompensasi kinerja di tengah persaingan bisnis. Selain itu, dari sudut pandang teori keagenan, konflik kepentingan antara manajer sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal mendorong praktik penghindaran pajak. Manajer, selaku pengelola, termotivasi memaksimalkan nilai perusahaan dan bonus berbasis laba dengan menekan beban pajak untuk mempertahankan laba bersih yang tinggi. Strategi legal seperti pemanfaatan celah regulasi perpajakan (tax avoidance) mencerminkan ketidaksempurnaan kebijakan pajak yang masih menyisakan ruang bagi praktik tersebut. 	
4.3.3 [bookmark: _Toc215687589]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
	Variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0.060 dan nilai probabilitas sebesar 0.889, sehingga 0.889 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan, dapat disimpulkan bahwa H3 dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini dapat terjadi karena perusahaan besar umumnya berada di bawah tekanan pengawasan publik, regulator, dan auditor yang lebih ketat, sehingga mereka cenderung berhati-hati dalam melakukan strategi agresif yang dapat berpotensi merugikan reputasi. 
	BBRM merupakan perusahaan dengan ukuran terbesar di antara sampel penelitian yaitu sebesar 27,142 di tahun 2022, dan tingkat penghindaran pajaknya sebesar 0,140. Sebaliknya, CBRE pada tahun 2022 dengan tingkat ukuran perusahaan kecil yaitu sebesar 6,090 memiliki nilai penghindaran pajak sebesar 0,050. Kemudian pada perusahaan ADRO tahun 2022 memiliki nilai ukuran perusahaan yang terbilang tinggi yaitu sebesar 16,164 dan memiliki nilai penghindaran pajak sebesar 0,368, Sementara perusahaan CBRE pada tahun 2023 memiliki nilai ukuran perusahaan sebesar 6,267 dan nilai penghindaran pajak sebesar 0,362. Pengawasan dari otoritas pajak dilakukan agar perusahaan dikenakan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, ukuran perusahaan tidak memengaruhi praktik penghindaran pajak, karena fiskus akan tetap melakukan penindakan terhadap setiap perusahaan yang terbukti melanggar peraturan perpajakan, termasuk perusahaan yang melakukan penghindaran pajak (Indriyani, 2020).
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muda et al., 2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak akan mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani, 2020) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan karena perusahaan skala besar cenderung memperoleh pengawasan lebih intens dari pihak pemerintah terkait keuntungan yang mereka raih, sehingga aktivitas perusahaan tersebut menjadi sorotan fiskus agar pajak yang dikenakan sesuai dengan peraturan yang ada. Ukuran perusahaan tidak memengaruhi kemungkinan terjadinya penghindaran pajak, karena fiskus akan tetap menindak tegas setiap perusahaan yang terbukti melanggar aturan perpajakan, termasuk yang mencoba menghindari pajak. Hal ini tidak sejalan dengan teori keagenan karena perbedaan kepentingan antara manajer dan pemilik, baik pada perusahaan besar maupun kecil, tidak secara nyata memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.
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5.1 [bookmark: _Toc215687592] Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Leverage memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya penggunaan utang tidak menjadi faktor yang menentukan praktik penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi maupun rendah tidak menunjukkan perbedaan berarti dalam perilaku penghindaran pajaknya.
2. Profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang memperoleh laba lebih besar memiliki kemampuan dan insentif yang lebih kuat untuk menyusun perencanaan pajak yang mengurangi beban pajak.
3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. Sehingga hasil ini menolak hipotesis yang telah diajukan karena aset yang besar tidak secara langsung meningkatkan praktik penghindaran pajak karena perusahaan besar umumnya mendapatkan pengawasan lebih ketat dari regulator, auditor, serta pemegang saham.

5.2 [bookmark: _Toc215687593] Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut beberapa saran yang penulis sampaikan guna menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan :
1. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi perlu mempertahankan transparansi dan kehati-hatian dalam perencanaan pajaknya. Pengawasan internal dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan harus diperketat agar praktik perencanaan pajak tidak melampaui batas yang diperbolehkan. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi leverage yang lebih spesifik dan beragam yakni bisa menggunakan proksi alternatif seperti long-term debt to total assets, interest coverage ratio, atau debt tax shield, sehingga pengaruh beban bunga utang terhadap penghindaran pajak dapat diamati secara lebih jelas dan terfokus. penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan lebih dari satu indikator ukuran perusahaan, tidak hanya total aset. 
3. Penelitian Selanjutnya disarankan dapat mempertimbangkan penggunaan logaritma penjualan, kapitalisasi pasar, atau total pendapatan sebagai proksi alternatif. Penggunaan beberapa proksi ukuran perusahaan diharapkan mampu menangkap kompleksitas skala usaha perusahaan yang lebih luas dan kaitannya dengan strategi penghindaran pajak.
4. Bagi Regulator (DJP dan Pemerintah), hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak menjadi indikator penting bagi otoritas pajak untuk meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan dengan laba besar. Pemerintah dapat memperkuat aturan anti–tax avoidance dan memperluas sistem pelaporan berbasis risiko.
5. Investor dapat mempertimbangkan tingkat profitabilitas sebagai indikator praktik penghindaran pajak. Semakin tinggi profitabilitas, semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan tax planning atau tax avoidance, sehingga investor dapat menilai risiko kepatuhan pajak perusahaan.
6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat menggunakan variabel independent lain seperti capital intensity, komisaris independen, atau kualitas audit yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Dan peneliti selanjutnya dapat menggunakan teori yang berbeda dan memperluas objek penelitian dan tahun penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1. Daftar Populasi Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ABMM
	ABM Investasi Tbk.

	2
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk.

	3
	AIMS
	Akbar Indo Makmur Stimec Tbk

	4
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	5
	APEX
	Apexindo Pratama Duta Tbk.

	6
	ARII
	Atlas Resources Tbk.

	7
	ARTI
	Ratu Prabu Energi Tbk.

	8
	BBRM
	Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk.

	9
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk.

	10
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk.

	11
	BULL
	Buana Lintas Lautan Tbk.

	12
	BUMI
	Bumi Resources Tbk.

	13
	BYAN
	Bayan Resources Tbk.

	14
	CANI
	Capitol Nusantara Indonesia Tbk.

	15
	CNKO
	Exploitasi Energi Indonesia Tbk.

	16
	DEWA
	Darma Henwa Tbk.

	17
	DOID
	BUMA Internasional Grup Tbk.

	18
	DSSA
	Dian Swastatika Sentosa Tbk.

	19
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	20
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	21
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	22
	GTBO
	Garda Tujuh Buana Tbk

	23
	HITS
	Humpuss Intermoda Transportasi

	24
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	25
	IATA
	MNC Energy Investments Tbk.

	26
	INDY
	Indika Energy Tbk.

	27
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	28
	ITMA
	Sumber Energi Andalan Tbk.

	29
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.

	30
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk.

	31
	LEAD
	Logindo Samudramakmur Tbk.

	32
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk.

	33
	MBSS
	Mitrabahtera Segara Sejati Tbk

	34
	MEDC
	Medco Energi Internasional Tbk

	35
	MTFN
	Capitalinc Investment Tbk.

	36
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	37
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk.

	38
	PKPK
	Perdana Karya Perkasa Tbk

	39
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.




	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	40
	PTIS
	Indo Straits Tbk.

	41
	PTRO
	Petrosea Tbk.

	42
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk.

	43
	RIGS
	Rig Tenders Indonesia Tbk.

	44
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.

	45
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk.

	46
	SMRU
	SMR Utama Tbk.

	47
	SOCI
	Soechi Lines Tbk.

	48
	SUGI
	Sugih Energy Tbk.

	49
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk.

	50
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk.

	51
	TRAM
	Trada Alam Minera Tbk.

	52
	WINS
	Wintermar Offshore Marine Tbk.

	53
	SHIP
	Sillo Maritime Perdana Tbk.

	54
	TAMU
	Pelayaran Tamarin Samudra Tbk.

	55
	FIRE
	Alfa Energi Investama Tbk

	56
	PSSI
	IMC Pelita Logistik Tbk.

	57
	DWGL
	Dwi Guna Laksana Tbk

	58
	BOSS
	Borneo Olah Sarana Sukses Tbk.

	59
	JSKY
	Sky Energy Indonesia Tbk.

	60
	INPS
	Indah Prakasa Sentosa Tbk.

	61
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk.

	62
	SURE
	Super Energi Tbk.

	63
	WOWS
	Ginting Jaya Energi Tbk

	64
	TEBE
	Dana Brata Luhur Tbk.

	65
	BESS
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk.

	66
	SGER
	Sumber Global Energy Tbk.

	67
	UNIQ
	Ulima Nitra Tbk.

	68
	MCOL
	Prima Andalan Mandiri Tbk.

	69
	GTSI
	GTS Internasional Tbk.

	70
	RMKE
	RMK Energy Tbk.

	71
	BSML
	Bintang Samudera Mandiri LinesTbk.

	72
	ADMR
	Adaro Mineral Indonesia Tbk.

	73
	SEMA
	Semacon Integrated Tbk.

	74
	SICO
	Sigma Energi Compressindo Tbk.

	75
	COAL
	Black Diamond Resources Tbk.

	76
	SUNI
	Sunindo Pratama Tbk.

	77
	CBRE
	Cakra Buana Resources Energi Tbk.

	78
	HILL
	Hillcon Tbk.

	79
	CUAN
	Petrindo Jaya Kreasi Tbk.

	80
	MAHA
	Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk.



	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	81
	RMKO
	Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk.

	82
	HUMI
	Humpuss Maritim Internasional Tbk

	83
	RGAS
	Kian Santang Muliatama Tbk.

	84
	CGAS
	Citra Nusantara Gemilang Tbk.

	85
	ALII
	Ancara Logistics Indonesia Tbk.

	86
	MKAP
	Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk.

	87
	ATLA
	Atlantis Subsea Indonesia Tbk.

	88
	BOAT
	Newport Marine Services Tbk.

	89
	AADI
	Adaro Andalan Indonesia Tbk.

	90
	RATU
	Raharja Energi Cepu Tbk.

	91
	PSAT
	Pancaran Samudera Transport Tbk.


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)



















Lampiran 2. Penyaringan Sampel Penelitian
	Keterangan
	Jumlah Perusahaan

	Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, periode 2020-2024.
	91

	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempunyai laba positif atau mengalami kerugian selama periode penelitian.
	(50)

	Total Sampel Perusahaan
	40

	Jumlah Data Observasi (40 x 5 tahun)
	200


 Sumber Data diolah penulis, (2025)















Lampiran 3. Daftar Sampel Penelitian 
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Adaro Energy Indonesia Tbk.

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	3
	ARII
	Atlas Resources Tbk.

	4
	BBRM
	Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk.

	5
	BIPI
	Astrindo Nusantara Infrastuktur Tbk.

	6
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk.

	7
	BYAN
	Bayan Resources Tbk.

	8
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	9
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	10
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	11
	HITS
	Humpuss Intermoda Transportasi

	12
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	13
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	14
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk.

	15
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk.

	16
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	17
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	18
	RAJA
	Rukun Raharja Tbk.

	19
	RUIS
	Radiant Utama Interinsco Tbk.

	20
	SOCI
	Soechi Lines Tbk.

	21
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk.

	22
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk.

	23
	SHIP
	Sillo Maritime Perdana Tbk.

	24
	PSSI
	IMC Pelita Logistik Tbk.

	25
	DWGL
	Dwi Guna Laksana Tbk

	26
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk.

	27
	BESS
	Batulicin Nusantara Maritim Tbk.

	28
	SGER
	Sumber Global Energy Tbk.

	29
	MCOL
	Prima Andalan Mandiri Tbk.

	30
	SICO
	Sigma Energi Compressindo Tbk.

	31
	COAL
	Black Diamond Resources Tbk.

	32
	CBRE
	Cakra Buana Resources Energi Tbk.

	33
	MAHA
	Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk.

	34
	RMKO
	Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk.

	35
	HUMI
	Humpuss Maritim Internasional Tbk

	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	36
	RGAS
	Kian Santang Muliatama Tbk.

	37
	CGAS
	Citra Nusantara Gemilang Tbk.

	38
	ALII
	Ancara Logistics Indonesia Tbk.

	39
	MKAP
	Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk.

	40
	ATLA
	Atlantis Subsea Indonesia Tbk.













     











Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian
	No.
	Kode Perusahaan
	Tahun
	Leverage
	Profitabilitas
	Ukuran Perusahaan
	Penghindaran Pajak

	1
	ADRO
	2020
	0,615
	0,182
	15,667
	0,287

	
	
	2021
	0,702
	0,136
	15,841
	0,308

	
	
	2022
	0,652
	0,270
	16,164
	0,368

	
	
	2023
	0,414
	0,017
	16,195
	0,202

	
	
	2024
	0,248
	0,232
	15,717
	0,213

	2
	AKRA
	2020
	0,770
	0,051
	23,650
	0,216

	
	
	2021
	1,081
	0,048
	23,985
	0,210

	
	
	2022
	1,067
	0,091
	24,120
	0,197

	
	
	2023
	1,154
	0,102
	24,198
	0,165

	
	
	2024
	1,264
	0,072
	24,225
	0,155

	3
	ARII
	2020
	11,788
	0,003
	5,888
	0,084

	
	
	2021
	8,453
	0,444
	5,912
	0,830

	
	
	2022
	5,389
	0,058
	6,090
	0,272

	
	
	2023
	6,428
	0,014
	6,267
	0,773

	
	
	2024
	7,690
	1,077
	6,434
	0,591

	4
	BBRM
	2020
	4,175
	0,036
	21,889
	0,012

	
	
	2021
	3,151
	0,020
	27,189
	0,107

	
	
	2022
	0,323
	0,020
	27,142
	0,140

	
	
	2023
	0,169
	0,312
	27,114
	0,031

	
	
	2024
	0,139
	0,803
	27,103
	0,018

	5
	BIPI
	2020
	2,485
	0,020
	17,432
	0,302

	
	
	2021
	1,351
	0,023
	17,343
	0,305

	
	
	2022
	1,108
	0,013
	17,332
	0,357

	
	
	2023
	2,063
	0,005
	16,377
	0,663

	
	
	2024
	1,858
	0,006
	16,143
	0,750

	6
	BSSR
	2020
	0,383
	0,779
	19,336
	0,253

	
	
	2021
	0,723
	0,070
	19,330
	0,223

	
	
	2022
	0,836
	0,593
	19,167
	0,223

	
	
	2023
	0,684
	0,397
	19,309
	0,264

	
	
	2024
	0,451
	0,343
	19,508
	0,234

	7
	BYAN
	2020
	0,880
	0,213
	26,950
	0,193

	
	
	2021
	0,306
	0,520
	27,025
	0,222

	
	
	2022
	0,977
	0,583
	27,173
	0,219

	
	
	2023
	0,741
	0,372
	27,068
	0,216

	
	
	2024
	0,522
	0,268
	27,013
	0,217

	8
	ELSA
	2020
	1,022
	0,000
	15,353
	0,346

	
	
	2021
	0,915
	0,007
	15,542
	0,528

	
	
	2022
	1,146
	0,043
	16,039
	0,224

	
	
	2023
	1,174
	0,052
	16,208
	0,222

	
	
	2024
	1,168
	0,067
	16,113
	0,213

	9
	ENRG
	2020
	2,981
	0,047
	24,085
	0,461

	
	
	2021
	1,369
	0,055
	24,167
	0,695

	
	
	2022
	1,319
	0,056
	24,234
	0,525

	
	
	2023
	1,339
	0,050
	24,320
	0,327

	
	
	2024
	1,409
	0,046
	24,471
	0,231

	10
	GEMS
	2020
	1,329
	0,118
	24,379
	0,246

	
	
	2021
	1,621
	0,427
	24,363
	0,232

	
	
	2022
	1,023
	0,616
	24,814
	0,226

	
	
	2023
	0,979
	0,403
	25,105
	0,226

	
	
	2024
	0,875
	0,390
	25,355
	0,240

	11
	HRUM
	2020
	0,097
	0,121
	25,908
	0,060

	
	
	2021
	0,344
	0,112
	25,500
	0,228

	
	
	2022
	0,289
	0,297
	26,284
	0,205

	
	
	2023
	0,390
	0,120
	26,505
	0,256

	
	
	2024
	0,444
	0,030
	26,434
	0,325

	12
	ITMG
	2020
	0,369
	0,033
	23,327
	0,479

	
	
	2021
	0,387
	0,285
	23,834
	0,235

	
	
	2022
	0,354
	0,454
	24,037
	0,224

	
	
	2023
	0,223
	0,228
	23,951
	0,224

	
	
	2024
	0,244
	0,156
	23,961
	0,241

	13
	KOPI
	2020
	1,122
	0,005
	19,463
	0,775

	
	
	2021
	0,553
	0,013
	19,531
	0,584

	
	
	2022
	1,632
	0,027
	19,510
	0,382

	
	
	2023
	2,438
	0,007
	19,456
	0,653

	
	
	2024
	3,518
	0,070
	19,513
	0,510

	14
	MBAP
	2020
	0,317
	0,151
	22,094
	0,265

	
	
	2021
	0,289
	0,390
	21,849
	0,220

	
	
	2022
	0,225
	0,585
	21,905
	0,222

	
	
	2023
	0,328
	0,094
	21,890
	0,294

	
	
	2024
	0,273
	0,070
	21,979
	0,230

	15
	MYOH
	2020
	0,171
	0,149
	16,592
	0,223

	
	
	2021
	0,166
	0,164
	16,634
	0,221

	
	
	2022
	0,140
	0,083
	16,812
	0,246

	
	
	2023
	0,416
	0,078
	16,790
	0,182

	
	
	2024
	0,273
	0,072
	16,735
	0,275

	16
	PTBA
	2020
	0,420
	0,029
	24,897
	0,255

	
	
	2021
	0,489
	0,040
	25,047
	0,224

	
	
	2022
	0,569
	0,045
	25,266
	0,211

	
	
	2023
	0,798
	0,042
	25,343
	0,228

	
	
	2024
	0,845
	0,053
	25,405
	0,179

	17
	RAJA
	2020
	0,352
	0,002
	16,294
	0,437

	
	
	2021
	0,963
	0,014
	16,299
	0,270

	
	
	2022
	0,958
	0,042
	16,282
	0,168

	
	
	2023
	1,127
	0,083
	16,286
	0,332

	
	
	2024
	0,928
	0,133
	16,273
	0,342

	18
	RUIS
	2020
	1,947
	0,020
	16,486
	0,452

	
	
	2021
	1,679
	0,014
	16,368
	0,493

	
	
	2022
	1,388
	0,016
	16,417
	0,512

	
	
	2023
	1,442
	0,011
	16,449
	0,565

	
	
	2024
	1,523
	0,010
	16,636
	0,553

	19
	SOCI
	2020
	0,827
	0,041
	23,635
	0,125

	
	
	2021
	0,712
	0,009
	23,597
	0,297

	
	
	2022
	0,695
	0,010
	24,020
	0,262

	
	
	2023
	0,580
	0,015
	24,023
	0,181

	
	
	2024
	0,505
	0,028
	23,999
	0,104

	20
	TOBA
	2020
	1,653
	0,046
	18,291
	0,149

	
	
	2021
	1,422
	0,076
	18,283
	0,241

	
	
	2022
	1,123
	0,104
	18,150
	0,181

	
	
	2023
	1,237
	0,022
	18,140
	0,365

	
	
	2024
	1,047
	0,054
	18,064
	0,212

	21
	TPMA
	2020
	0,347
	0,020
	17,521
	0,186

	
	
	2021
	0,288
	0,040
	17,653
	0,114

	
	
	2022
	0,209
	0,126
	17,702
	0,050

	
	
	2023
	0,487
	0,074
	17,697
	0,038

	
	
	2024
	0,664
	0,064
	17,761
	0,042

	22
	SHIP
	2020
	1,183
	0,078
	17,756
	0,124

	
	
	2021
	1,157
	0,064
	17,785
	0,139

	
	
	2022
	1,203
	0,069
	18,255
	0,113

	
	
	2023
	1,211
	0,060
	18,324
	0,121

	
	
	2024
	1,181
	0,050
	18,250
	0,125

	23
	PSSI
	2020
	0,553
	0,098
	19,576
	0,193

	
	
	2021
	0,406
	0,155
	20,082
	0,097

	
	
	2022
	0,230
	0,236
	20,264
	0,096

	
	
	2023
	0,209
	0,201
	20,245
	0,111

	
	
	2024
	0,198
	0,076
	20,407
	0,139

	24
	DWGL
	2020
	-14,392
	0,005
	19,742
	1,529

	
	
	2021
	8,132
	0,015
	19,897
	0,116

	
	
	2022
	9,030
	0,026
	20,009
	0,799

	
	
	2023
	10,791
	0,008
	20,021
	0,335

	
	
	2024
	4,817
	0,069
	19,957
	0,210

	25
	TCPI
	2020
	0,923
	0,002
	20,354
	0,003

	
	
	2021
	0,849
	0,014
	20,935
	0,010

	
	
	2022
	0,705
	0,016
	21,940
	0,009

	
	
	2023
	0,674
	0,110
	22,235
	0,005

	
	
	2024
	0,722
	0,008
	22,257
	0,042

	26
	BESS
	2020
	0,958
	0,083
	27,940
	0,065

	
	
	2021
	0,548
	0,169
	27,892
	0,027

	
	
	2022
	0,569
	0,072
	27,866
	0,048

	
	
	2023
	0,205
	0,115
	27,886
	0,020

	
	
	2024
	0,111
	0,037
	28,036
	0,197

	27
	SGER
	2020
	1,911
	45,481
	24,473
	0,317

	
	
	2021
	1,849
	161,574
	24,621
	0,252

	
	
	2022
	2,330
	179,694
	24,777
	0,210

	
	
	2023
	2,089
	152,225
	24,965
	0,190

	
	
	2024
	1,070
	142,016
	24,909
	0,193

	28
	MCOL
	2020
	0,920
	0,134
	17,166
	0,208

	
	
	2021
	0,432
	0,476
	17,202
	0,219

	
	
	2022
	0,296
	0,488
	17,228
	0,218

	
	
	2023
	0,272
	0,315
	17,221
	0,204

	
	
	2024
	0,305
	0,154
	17,343
	0,202

	29
	RMKE
	2020
	1,167
	0,080
	18,016
	0,182

	
	
	2021
	0,745
	0,142
	18,082
	0,222

	
	
	2022
	0,390
	0,241
	18,163
	0,216

	
	
	2023
	0,514
	0,137
	18,157
	0,219

	
	
	2024
	0,371
	0,116
	18,140
	0,219

	30
	SICO
	2020
	1,077
	0,064
	15,667
	0,364

	
	
	2021
	0,622
	0,090
	15,841
	0,405

	
	
	2022
	0,243
	0,084
	16,164
	0,215

	
	
	2023
	0,180
	0,084
	16,195
	0,190

	
	
	2024
	0,207
	0,079
	15,717
	0,188

	31
	COAL
	2020
	34,333
	0,001
	23,650
	2,147

	
	
	2021
	1,491
	0,131
	23,985
	0,225

	
	
	2022
	1,085
	0,149
	24,120
	0,238

	
	
	2023
	0,975
	0,059
	24,198
	0,243

	
	
	2024
	1,234
	0,112
	24,225
	0,246

	32
	CBRE
	2020
	-125,891
	0,008
	5,888
	0,079

	
	
	2021
	64,614
	0,042
	5,912
	0,214

	
	
	2022
	0,423
	0,058
	6,090
	0,050

	
	
	2023
	1,092
	0,003
	6,267
	0,362

	
	
	2024
	1,849
	0,155
	6,434
	0,015

	33
	MAHA
	2020
	0,561
	0,173
	17,432
	0,238

	
	
	2021
	0,457
	0,291
	17,343
	0,151

	
	
	2022
	0,413
	0,312
	17,332
	0,131

	
	
	2023
	0,413
	0,106
	16,377
	0,244

	
	
	2024
	0,442
	0,110
	16,143
	0,221

	34
	RMKO
	2020
	0,539
	0,079
	26,950
	0,212

	
	
	2021
	4,481
	0,141
	27,025
	0,437

	
	
	2022
	
0,985
	0,241
	27,173
	0,239

	
	
	2023
	1,173
	0,137
	27,068
	0,149

	
	
	2024
	1,418
	0,115
	27,013
	0,182

	35
	HUMI
	2020
	1,045
	0,033
	24,085
	0,021

	
	
	2021
	1,110
	0,065
	24,167
	0,014

	
	
	2022
	0,553
	0,047
	24,234
	0,040

	
	
	2023
	0,647
	0,047
	24,320
	0,032

	
	
	2024
	0,733
	0,043
	24,471
	0,020

	36
	RGAS
	2020
	5,367
	0,065
	24,379
	0,306

	
	
	2021
	2,337
	0,088
	24,363
	0,218

	
	
	2022
	0,190
	0,116
	24,814
	0,261

	
	
	2023
	0,056
	0,072
	25,105
	0,226

	
	
	2024
	0,984
	0,015
	25,355
	0,531

	37
	CGAS
	2020
	0,878
	0,023
	24,897
	0,655

	
	
	2021
	0,986
	0,016
	25,047
	0,225

	
	
	2022
	1,320
	0,070
	25,266
	0,177

	
	
	2023
	1,321
	0,058
	25,343
	0,240

	
	
	2024
	0,368
	0,030
	25,405
	0,314

	38
	ALII
	2020
	127,679
	0,049
	16,294
	0,080

	
	
	2021
	5,198
	0,155
	16,299
	0,013

	
	
	2022
	3,040
	0,116
	16,282
	0,031

	
	
	2023
	2,024
	0,095
	16,286
	0,058

	
	
	2024
	0,418
	0,116
	16,273
	0,114

	39
	MKAP
	2020
	1,110
	0,004
	18,291
	0,267

	
	
	2021
	0,855
	0,058
	18,283
	0,139

	
	
	2022
	0,800
	0,007
	18,150
	1,969

	
	
	2023
	0,767
	0,001
	18,140
	0,157

	
	
	2024
	0,869
	0,001
	18,064
	0,231

	40
	ATLA
	2020
	5,085
	0,064
	17,756
	0,242

	
	
	2021
	0,448
	0,338
	17,785
	0,222

	
	
	2022
	0,441
	0,130
	18,255
	0,250

	
	
	2023
	0,115
	0,033
	18,324
	0,325

	
	
	2024
	0,041
	0,022
	18,250
	0,299




Lampiran 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Date: 11/26/25  Time: 21:03
	
	
	
	

	Sample: 2020 2024
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Y
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	 Mean
	 0.266460
	 1.704840
	 3.527808
	 20.26594

	 Median
	 0.222250
	 0.846954
	 0.072100
	 19.55350

	 Maximum
	 2.146900
	 127.6789
	 179.6944
	 28.03600

	 Minimum
	 0.002700
	-125.8910
	 0.000200
	 5.888000

	 Std. Dev.
	 0.259007
	 13.83419
	 22.56477
	 5.024901

	 Skewness
	 4.164379
	 0.388933
	 6.763435
	-0.780026

	 Kurtosis
	 27.02934
	 73.60036
	 47.66716
	 3.848648

	
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	 5389.812
	 41541.80
	 18151.09
	 26.28302

	 Probability
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000000
	 0.000002

	
	
	
	
	

	 Sum
	 53.29200
	 340.9680
	 705.5616
	 4053.188

	 Sum Sq. Dev.
	 13.34987
	 38085.55
	 101324.6
	 5024.676

	
	
	
	
	

	 Observations
	 200
	 200
	 200
	 200

	
	
	
	
	















Lampiran 6. Hasil Uji Chow
	Redundant Fixed Effects Tests
	

	Equation: Untitled
	
	

	Test period fixed effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Period F
	0.676702
	(4,192)
	0.6089

	Period Chi-square
	2.799900
	4
	0.5918

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


































Lampiran 7. Hasil Uji Hausman

	Correlated Random Effects - Hausman Test

	Equation: Untitled
	
	

	Test period random effects
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob. 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Period random
	2.692948
	3
	0.4414

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



































Lampiran 8. Hasil Uji Langrange Multiplier (LM)

	
	
	
	

	
	
	
	

	Test
	Statistic  
	d.f.  
	Prob.  

	
	
	
	

	
	
	
	

	Breusch-Pagan LM
	1103.254
	780
	0.0000

	Pesaran scaled LM
	8.184307
	
	0.0000

	Pesaran CD
	-0.875814
	
	0.3811

	
	
	
	

	
	
	
	









































Lampiran 9. Hasil Uji Multikolinearitas
	
	X1
	X2
	X3

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 1.000000
	 0.001762
	 0.001543

	X2
	 0.001762
	 1.000000
	 0.136747

	X3
	 0.001543
	 0.136747
	 1.000000










































Lampiran 10. Uji Heteroskedastisitas
	Dependent Variable: ABS(RESID)
	

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 11/26/25   Time: 20:42
	

	Sample: 2020 2024
	
	

	Periods included: 5
	
	

	Cross-sections included: 40
	

	Total panel (balanced) observations: 200

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.129835
	0.057069
	2.275050
	0.0240

	X1
	0.000651
	0.000911
	0.714456
	0.4758

	X2
	-0.000616
	0.000605
	-1.018023
	0.3099

	X3
	-0.000873
	0.002746
	-0.317860
	0.7509






























Lampiran 11. Uji Autokorelasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


































Lampiran 12. Hasil Uji Regresi Data Panel

	Dependent Variable: Y

	Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

	Date: 11/26/25   Time: 20:59
	

	Sample: 2020 2024
	
	

	Periods included: 5
	
	

	Cross-sections included: 40
	

	Total panel (balanced) observations: 200

	Swamy and Arora estimator of component variances

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.231535
	1.297636
	1.719692
	0.0871

	X1
	0.004373
	0.002900
	1.507756
	0.1332

	X2
	0.136290
	0.036736
	3.709961
	0.0003

	X3
	0.060007
	0.428962
	0.139889
	0.8889

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Effects Specification
	
	

	
	
	
	S.D.  
	Rho  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Cross-section random
	0.852795
	0.7200

	Idiosyncratic random
	0.531753
	0.2800

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Weighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Unweighted Statistics
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	-0.023800
	    Mean dependent var
	-1.686903

	Sum squared resid
	198.6976
	    Durbin-Watson stat
	0.537224

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	








Lampiran 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.075133
	    Mean dependent var
	-0.453116

	Adjusted R-squared
	0.060977
	    S.D. dependent var
	0.555028

	S.E. of regression
	0.537840
	    Sum squared resid
	56.69735

	F-statistic
	5.307442
	    Durbin-Watson stat
	1.882719

	Prob(F-statistic)
	0.001543
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


































Lampiran 14. Hasil Uji Hipotesis (t)
	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	2.231535
	1.297636
	1.719692
	0.0871

	X1
	0.004373
	0.002900
	1.507756
	0.1332

	X2
	0.136290
	0.036736
	3.709961
	0.0003

	X3
	0.060007
	0.428962
	0.139889
	0.8889
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